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Abstract. The problems faced in this study include (1) How does work discipline affect employee performance at CV 

Mendong K Craft Tasikmalaya, (2) How does communication affect employee performance at CV Mendong K Craft 

Tasikmalaya, (3) How do discipline and communication affect employee performance at CV Mendong K Craft 

Tasikmalaya.? 

This study aims to study, find out, and analyze (1) Work discipline of CV Mendong K Craft Tasikmalaya employees. 

(2) Communication of CV Mendong K Craft Tasikmalaya employees. (3) Performance of CV Mendong K Craft 

Tasikmalaya employees. (4) Effect of Discipline and Communication on the Performance of CV Mendong K Craft 

Tasikmalaya. 

The method used in this study is an explanatory survey, while the technical data analysis, namely validity test, 

reliability test, descriptive statistics, Inductive Statistical Analysis (Inferential) with Multiple Regression. 

The results of the study inform that (1) Work discipline has a positive effect on employee performance at CV. 

Mendong K Craft Tasikmalaya. This means that if work discipline is improved, then employee performance at CV. 

Mendong K Craft Tasikmalaya will also improve. (2) Communication has a positive effect on employee performance 

at CV. Mendong K Craft Tasikmalaya. This means that if communication is improved, then employee performance 

at CV. Mendong K Craft Tasikmalaya will also improve. (3) Work discipline and communication have a positive 

effect on employee performance at CV. Mendong K Craft Tasikmalaya. This means that if work discipline and 

communication are improved, then employee performance at CV. Mendong K Craft Tasikmalaya will also improve. 
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Abstrak. Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini meliputi (1) Bagaimana pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinarja karyawan di CV Mendong K Craft Tasikmalaya, (2) Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap 

kinarja karyawan di CV Mendong K Craft Tasikmalaya, (3) Bagaimana pengaruh disiplin dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan CV Mendong K Craft Tasikmalaya.? 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari, mengetahui, dan menganalisis (1) Disiplin kerja karyawan CV 

Mendong K Craft Tasikmalaya. (2) Komunikasi karyawan CV Mendong K Craft Tasikmalaya. (3) Kinerja 

karyawan CV Mendong K Craft Tasikmalaya. (4) Pengaruh Disiplin dan Komunikasi Terhadap Kinerja CV 

Mendong K Craft Tasikmalaya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey explanatory, sedangkan teknis analisis data, yaitu uji 

validitas, uji reabilitas, statistik deskriptif, Analisis Statistik Induktif (Inferensial) dengan Regresi Berganda 

(Multiple Regression). 

Hasil penelitian menginformasikan bahwa (1) Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada 

CV. Mendong K Craft Tasikmalaya. Artinya jika Disiplin kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan pada CV. 

Mendong K Craft Tasikmalaya akan meningkat pula. (2) Komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada pada CV. Mendong K Craft Tasikmalaya. Artinya jika Komunikasi ditingkatkan, maka kinerja 

karyawan pada CV. Mendong K Craft Tasikmalaya akan meningkat pula. (3) Displin kerja dan komunikasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Mendong K Craft Tasikmalaya. Artinya jika displin kerja 

dan komunikasi ditingkatkan, maka kinerja karyawan pada CV. Mendong K Craft Tasikmalaya akan meningkat 

pula. 

 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Komunikasi, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi perusahaan adalah suatu kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan. Organisasi perusahaan dapat berjalan sesuai dengan harapan apabila 

didalamnya terdapat manusia-manusia dengan satu tujuan yang sama, oleh karena itu 

pentingnya peran manusia dalam kompetisi baik jangka pendek maupun jangka panjang 

dalam melaksanakan pembangunan. 

Pemahaman manusia tentang peranan sumber daya manusia ini mendorong tumbuh 

dan berkembangnya ilmu pengetahuan tekhnik pengelolaan sumber daya manusia didalam 

organisasi. Suatu cara yang berkaitan dengan sumber daya manusia agar dapat menjadi 

sumber keunggulan bersaing adalah melalui peningkatan modal manusia supaya dapat 

mengenal dan beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah. 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya manusia adalah faktor 

kedisiplinan. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya baik 

kepentingan organisasi maupun para karyawan, bagi organisasi yaitu dapat menjamin tata 

tertib yang baik dan kelancaran dalam melakukan tugas, sehingga diperoleh hasil yang 

optimal. Nilai disiplin ditanamkan dalam berbagai lingkungan baik itu keluarga, sekolah, 

pekerjaan maupun dalam bermasyarakat.Disiplin kerja disini adalah mengenai disiplin waktu 

kerja dan disiplin dalam mentaati peraturan yang telah ditetapkan perusahaan. Begitu juga 

bagi para karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 

menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang terpenting dan 

kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujudnya tujuan yang 

maksimal. Selain faktor disiplin kerja komunikasi yang efektif juga diperlukan untuk 

menghasilkan kinerja yang baik, pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat 

dipungkiri begitu juga halnya bagi suatu organisasi. 

Dalam suatu perusahaan makna komunikasi berperan sangat penting, karena pada 

dasarnya setiap organisasi tidak bisa terlepas dari komunikasi, membangun komunikasi yang 

benar menjadi salah satu keharusan agar tidak terjadi kesalahpahaman antara pemberi 

informasi dan penerima informasi.. 

Adapun kinerja karyawan pada suatu perusahaan yang tidak selalu baik karena 

kembali lagi pada karyawan itu sendiri. Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi kinerja 

karyawani antara lain ketepatan waktu atau seing diartikan sebagai disiplin. Kemudian 

didalam pencapaian kinerja yang baik juga perlu ada pemahaman antar karyawan yang baik 
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agar terciptanya komunikasi yang efektif. Dengan demikian disiplin kerja dan komunikasi 

merupakan faktor-faktor yang diduga berpengaruh dengan kinerja karyawan. 

CV Mendong K Craft Tasikmalaya merupakan salah satu perusahaan yang memulai 

kegiatan di bidang Handicraft / kerajinan tahun 1999, CV Mendong K Craft Tasikmalaya 

telah menerapkan disiplin dan komunikasi, dimaksudkan untuk memberikan semangat 

kepada karyawan agar mampu bekerja maksimal sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja setiap karyawan, perusahaan juga meyakini bahwa dengan adanya disiplin dan 

komunikasi yang efektif maka kinerja karyawan dapat terpelihara dengan baik sehingga 

karyawan dapat memberikan kemampuan dalam bekerja dengan optimal.Kedua hal tersebut 

baik kedisiplinan dan komunikasi dinilai baik, tetapi ada penurunan dibanding dengan periode 

sebelumnya. Sehingga dapat dipastikan bahwa dengan menurunnya disiplin dan komunikasi 

akan bedampak kinerja karyawan. Adapun permasalahan yang terjadi diperusahaan CV 

Mendong K Craft Tasikmlaya ini diduga adanya penurunan kualitas dan kuantitas kinerja 

karyawan serta kerja sama karyawan karena kurangnya kedisiplinan kerja dengan adanya 

karyawan yang sering terlambat masuk kerja, tidak konsisten dalam penggunaan jam kerja atau 

adanya karyawan yang telambat masuk kerja dan hal ini menjadi salah satu bungti kurangnya 

tanggung jawab dan adanya pelanggaraan pada tingkat peraturan sampai ada karyawan yang 

dikeluarkannya karyawan. Kemudian komunikasi yang tidak efektif dengan sering terjadinya 

kesalahpahaman antar karyawan atau salah dalam menafsirkan sebuah pesan/informasi yang 

diberikan juga adnya komunikasi yang kurang menyanangkan bagi beberapa karyawan 

terbukti dari adanya perubahan sikap yang berpengaruh pada hubungan antar karyawan 

sehingga sering bertindak tidak sesuai denga apa yang dikomunikasikan. Sehingga dapat 

terjadi penurunan kinerja seperti tugas-tugas yang terbengkalai sehingga tidak mencapai 

target yang telah di tetapkan oaleh perusahaan 

 
Gambar 1. Absensi Karyawan CV Mendong K Craft Tasikmalaya Tahun 2019 

(Sumber : CV Mendong K Craft Tasikmalaya) 
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Tabel 1.1 

Laporan Produksi CV. Mendong K Craft Tasikmalaya Tahun 2019 

Bulan Total Produksi Reject 

1 2 3 

Januari 450 0 

Februari 400 0 

Maret 350 2 

April 480 1 

1 2 3 

Mei 250 4 

Juni 420 5 

Juli 330 6 

Agustus 380 0 

September 350 1 

Oktober 320 1 

November 370 5 

Desmber 460 4 

Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti dan 

menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh disiplin 

dan komunikasi terhadap kinerja karyawan khususnya karyawan bagian produksi CV 

Mendong K Crfat Tasikmalaya. 

 

METODE 

Mengacu kepada karakteristik penelitan, Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survey explanatory. Menurut Kerlinger yang dikutip oleh Sugiyono (2014:17) “metode 

survey explanatory yaitu metodologi penelitian yang digunakan pada populasi besar maupun 

kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, 

sehingga ditemukan kejadian- kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar 

variabel sosiologis maupun psikologis. 

Desain/ penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah desain 

penelitian kuantitatif yaitu desain yang dilakukan pada empirik tidak secara mendalam 

melainkan meluas, untuk memperoleh pengetahuan ilmiah yang bersifat abstarak, general dan 

universal (Rusidi dan Enas, 2011:27). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Disiplin kerja dan terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dengan kriteria penolakan Ho jika thitung 

sebesar 1.746 dengan mengambil taraf signifikan 5% maka nilai ttabel sebesar 1,701 

sehingga thitung > ttabel, artinya jika disiplin kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan 

akan meningkat pula. Pengaruh Disiplin kerja dan terhadap Kinerja Pegawai 

menyatakan bahwa variabel disiplin (X1) memberikan pengaruh positif pada sebesar 

sebesar 0, 511 pada variabel kinerja karyawan (Y), yang berarti bahwa saat ada kenaikan 

pada disiplin kaeyawab maka kinerja karyawan CV. Mendong K Craft Tasikmalaya 

akan ikut meningkat. 

Kedisiplinan menjadi focus faktor utama yang dapat mempengaruhi kinerja, 

karena disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota 

organisasi guna memenuhi berbagai ketentuan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Fudin (2013) bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan disiplin terhadap kinerja 

karyawan. 

 

B. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan komunikasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. dengan kriteria penolakan Ho jika thitung sebesar 

3.764 dengan mengambil taraf signifikan 5% maka nilai ttabel sebesar 1,701 sehingga 

thitung > ttabel, artinya jika komunikasi ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan 

meningkat pula. Koefisien regresi positif tersebut menunjukan semakin baik 

pelaksanaan disiplin dan komunikasi karyawan CV. Mendong K Craft Tasikmalaya 

maka kinerja karyawan pun akan semakin meningkat. Artinya jika disiplin kerja 

ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan meningkat pula.dan dari hasil analisa 

peninkgatan tersebut bisa mencapai 0,785. 

Komunikasi sangat penting dilakukan dalam organisasi, karena menyangkut 

penyampaian pesan antar individu dan kelompok tentang pekerjaan dalam organisasi 

untuk mencapai kinerja yang optimal. Hal ini menunjukan bahwa komunikasi yang 

efektif akan mempengaruhi kinerja karyawan pada setiap organisasi atau perusahaan. 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmad (2015) 

yaitu komunikasi terhadap kinerja karyawan adanya pengaruh positif dan signifikan. 
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C. Pengaruh Disiplin Kierja dan komunikasi terhadap Kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kenyataan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara variabel disiplin kerja (X1) dan kominikasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jika disiplin secara parsial berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan dilihat dari dapat dilihaat dari table coefficients 

(terlampir). Dengan kriteria penolakan H0 jika thitung sebesar 1.746 dengan mengambil 

taraf signifikan 5% maka nilai ttabel sebesar 1,701 sehingga thitung>ttabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan pendapat oleh Sedarmayanti (2016:135) 

bahwa: 

Prestasi kerja, Hasil kerja pegawai dalam menjalankan tugas,baik secara kualitas 

maupun kuantitas kerja. Keahlian, Tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh 

pegawai dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Keahlian ini bisa 

dalam bentuk kerjasama, komunikasi, insentif dan lain lain. Perilaku, Sikap dan 

perilaku pegawai yang melekat pada dirinya dan dibawa dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya. Pegertian perilaku disini juga mencakup kejujuran ,tanggung 

jawab dan disiplin. Kepemimpinan, Merupakan aspek manajerial dan seni dalam 

memberikan pengaruh kepada orang lain untuk mengkoordinasikan pekerjaan 

secara tepat dan cepat,termasuk pengambilan keputusan dan penentuan prioritas. 

Dari variabel disiplin terdapat salah satu pernyataan dimana skor yang dicapai 

lebih rendah dibandingkan dengan skor yang dicapai lainnya meskipun skor tersebut 

masih dalam kategori baik yaitu mengena selalu bekerja dengan waspada. Berdasarkan 

hal tersebut, disarankan kepada setiap karyawan untuk memperhatikan keamananan saat 

bekerja dengan lebih waspada agar kemungkinan kesalahan atau kecelakaan bisa di 

tekan sekecil mungkin oleh setiap karyawan. 

Dari variabel komunikasi terdapat salah satu pernyataan dimana skor yang 

dicapai lebih rendah dibandingkan dengan skor yang dicapai lainnya meski skor 

tersebut masih dalam kategori baik, yaitu tidak mendapat respon timbale balik dari 

rekan kerja. Berdasarkan hal tersebut, disarankan kepada setiap karyawan agar dapat 

berkomunikasi secara baik dan dapat memahami pesan yang disampain sehingga akan 

terjadinya proses timbal balik yang semakin baik. 
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Dari variabel kinerja karyawan terdapat satu pernyataan dimana skor yang 

dicapai lebih rendah dibandingkan dengan skor yang dicapai lainnya meski skor 

tersebut masih dalam kategori baik yaitu lebih mengutamakan kepentingan Organisasi 

dibandingkan kepentingan pribadi. Hal ini disarankan supaya karyawan disaat jam kerja 

berlangsung untuk lebih fokus terhadap pekerjaan dengan lebih mementingkan 

kepentingan organisasi. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan CV Mendong K Craft 

Tasikmalaya. Artinya jika disiplin kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan CV. 

Mendong K Craft Tasikmalaya akan meningkat pula. 

2. Komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan CV Mendong K Craft 

Tasikmalaya. Artinya jika komunikasi ditingkatkan, maka kinerja karyawan CV. 

Mendong K Craft Tasikmalaya akan meningkat pula. 

3. Disiplin kerja dan komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan CV 

Mendong K Craft Tasikmalaya. Artinya jika Disiplin kerja dan komunikasi 

ditingkatkan, maka kinerja karyawan CV Mendong K Craft Tasikmalaya akan 

meningkat pula. 
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